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ABSTRACT 

Interest in halal tourism is increasing, Islam is the world's largest population and the contribution 

of halal tourism is very large for economic development. Aek Milas Paringgonan tourism is not fully in 

accordance with halal tourism indicators, namely public pools are not separated between men and women 

and there is no halal certificate for both food and tourism. In line with this, Aek Milas Paringgonan tourism 

must analyze the potential, strengths, weaknesses, opportunities and threats it has to meet the demands of 

Muslim tourists. The formulation of the problem in this research is how the potential, strengths, 

weaknesses, opportunities and threats of Aek Milas Paringgonan tourism. The purpose of this research is 

to come up with strategies to minimize weaknesses and threats, maximize strengths and take advantage of 

opportunities. The discussion of this research which is widely used relates to the potential for halal tourism 

owned by tourist attractions, namely the main theory to see the suitability of indicators, and the legal basis 

for halal tourism according to the DSN MUI fatwa and the Global Muslim Travel index with what is 

happening in the field with SWOT analysis. This research is descriptive qualitative in nature and the method 

used is SWOT analysis and the subjects of this research are the management, 2 employees and 8 visitors to 

the Aek Milas Paringgonan tour, Ulu Barumun District. Data collection techniques used are observation, 

documentation and interviews, the validity of the data used is member check. The results of the study show 

that Aek Milas Paringgonan tourism has the potential to become halal tourism because the food provided 

is halal and places of worship are available but one must be aware of the weaknesses, threats, strengths and 

opportunities they have to evaluate and come up with new ideas by learning from prestigious tourism as a 

reference for improving quality. classier attractions, implementing halal tourism, utilizing the strength of 

human resources and natural resources such as healthy hot water, beautiful views and others that are 

packaged as attractively as possible by utilizing views with attractive photo spots and providing reliable 

photographers. And present the food that is most in demand with new innovations so that it becomes the 
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specialty of Aek Milas tourism and promotes it as attractively and creatively as possible so that a classy halal 

tourist destination is realized. 

 

ABSTRAK 

Minat pada wisata halal semakin meningkat, Islam sebagai populasi terbesar dunia dan kontribusi 

wisata halal sangat besar terhadap pengembangan ekonomi. Wisata Aek Milas Paringgonan belum 

sepenuhnya sesuai dengan indikator wisata halal yaitu kolam umum belum terpisah antara laki-laki dan 

perempuan dan belum ada sertifikat halal baik makanan maupun wisatanya. Sejalan dengan hal ini, wisata 

Aek Milas Paringgonan Harus Menganalisis potensi, kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

dimiliki untuk memenuhi permintaan wisatawan muslim. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana 

potensi, kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman wisata Aek Milas Paringgonan. Tujuan penelitian ini 

untuk memunculkan strategi untuk meminimalkan kelemahan dan ancaman, memaksimalkan kekuatan dan 

memanfaatkan peluang. Pembahasan penelitian ini yang banyak digunakan berkaitan dengan potensi wisata 

halal yang dimiliki tempat wisata yaitu teori utama untuk melihat kesesuaianindikator, dan dasar hukum 

wisata halal menurut fatwa DSN MUI dan Global Muslim Travel index dengan yang terjadi di lapangan 

dengan analisis SWOT. Penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif dan metode yang digunakan 

adalah analisis SWOT dan subjek penelitian ini adalah pihak pengelola, 2 karyawan dan 8 pengunjung wisata 

Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah  dengan 

observasi, dokumentasi dan wawancara, keabsahan data yang digunakan yaitu membercheck. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wisata Aek Milas Paringgonan berpotensi menjadi wisata halal karena makanan yang 

disediakan halal dan sudah tersedia tempat ibadah tetapi harus menyadari kelemahan, ancaman, kekuatan 

dan peluang yang dimiliki untuk mengevaluasi dan memunculkan ide baru dengan belajar dari wisata 

bergengsi sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas atraksi yang lebih berkelas, menerapkan wisata 

halal, memanfaatkan kekuatan SDM dan SDA seperti air panasnya yang menyehatkan, view yang indah dan 

yang lainnya dikemas semenarik mungkin dengan memanfaatkan view dengan spot foto yang menarikdan 

menyediakan fotografer yang handal. Dan menyuguhkan makanan yang paling banyak diminati dengan 

inovasi baru agar menjadi khas dari wisata Aek Milas serta memprosikan dengan semenarik dan kreatif 

mungkin agar terwujud destinasi wisata halal yang berkelas. 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Potensi, Wisata Halal. 

 

 

 

 

 

 

 



3 |  

 

JEGES Vol. 03 No. 02 Juli-Desember 2024 

 

PENDAHULUAN 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kaya akan sumber daya alam, keanekaragaman hayati 

dan peninggalan sejarah maupun budaya. sektor pariwisata dapat mengembangkan sektor lain dalam 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan merupakan salah satu sumber devisa terbesar yang perlu 

dikembangkan (Inten, 2020). Indonesia menempatiiiposisi pertamaiisebagai destinasiiiwisata halaliiterbaik 

padaiinegara organisasiiikonferensi Islamiipada tahunii2019. Indonesiaiidiakui memilikiiipotensi yangiibesar 

untukiimenjadi pusatiipariwisata karenaiididukung denganiikeindahan ialam, daniipopulasi Islamiiterbesar 

diiidunia( Anang, 2019). Provinsi Sumatera Utara memiliki banyak destinasi yang menarik dan berbeda-

beda, salah satunya terdapat di daerah Kabupaten Padang Lawas di Kecamatan Ulu Barumun Desa 

Paringgonan yaitu terdapat wisata Aek Milas dan salah satunya Aek Milas Alwansyah yang merupakan mata 

air yang dibangun sejak tahun 2000-an dan pemandian air panas belerang dan merupakan tempat yang pas 

untuk merilekskan diri dengan suasana khas pedesaan yang begitu memikat. 

Fatwa iDSN-iMUI iNo. i11/KS. i001/W.PEK/2012 idan iNo. iB-i459/DSN-MUI/XII/2012 

itentang ipengembangan idan isosialisasi ipariwisata isyari’ah. iDan iadapun ifatwa iDSN iMUI No:108/ 

DSN-MUI/X/2016 itentang ipedoman ipenyelenggaraan iwisata ihalal iberdasarkan iprinsip isyari’ah 

imenetapkan iwisata ihalal iadalah iwisata iyang isesuai idengan iprinsip isyariah (Rozallinda, 2019). Menurut 

kementerian ipariwisata, Ekonomi kreatif dan BPH DSN-MUI destinasii wisataiihalal iharus 

memenuhiiibeberapa indikatoriidiantaranya: Ada sertifikasiiimakanan daniiminuman ihalal, tersedianya 

fasilitasiiibadah, tidakiiboleh iada aktivitas noniihalal, aktivitas kemaksiatan, disarankaniiterpisah antaraiilaki-

laki daniiperempuan, berorientasiiipada ikemaslahatan iumum, berorientasiiipada ipencerahan, 

penyegaraniidan iketenangan, menghindariiimaksiat sepertiiizina, ipornografi, ipornoaksi, minumaniikeras, 

narkobaiidan ijudi, bersifatiiuniversal daniiinklusif, menjagaiiperilaku dan etikaiiluhur sepertiiimengindari 

perilakuiihedois daniiasusila, menjagaiiiamanah, keamananiidan ikenyamanan, menghormatiiinilai-nilai 

sosialiibudaya daniikearifan ilokal (Juliansyah, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Wiskan Wardana Hsb, selaku pemilik wisata halal Aek 

Milas Paringgonan beliau mengatakan bahwa: Wisata Aek Milas Alwansyah ini belum ada sertifikatnya 

sebagai wisata halal. Dan belum memperoleh penghargaan dan perhatian dari dinas parwisata Kabupaten 

Padang Lawas. Padahal wisata Alwansyah ini mempunyai banyak potensi. Seperti, kolamnya satu, belum 

terpisah antara laki-laki dan perempuan, ukuran kolam yang besar dan unik yang dijadikan sebagai sarana 

pengobatan untuk menyegarkan dan menyehatkan. Dan belum ada rencana untuk menembah kolam umum 

satu lagi, agar terpisah antara laki-laki dengan perempuan karena pengunjung yang datang menggunakan 

pakaian yang sopan. Dan tempat ibadah yang disediakan masih tergolong sederhana tetapi bagi masyarakat 

muslim bisa melakukan ibadah saat beriwisata di wisata Aek milas Alwansyah ini. Dan makanan yang di 

sediakan semuanya halal dan karaokenya dua, ada di luar ruangan dan satu lagi namanya Inroom yang 

merupakan karaoke keluarga. Dan yang namanya aktivitas kemaksiatan belum pernah terjadi, dan 

mempunyai 12 karyawan (bapak Wiskan Wardana Hasibuan, 11 Desember 2021). 
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 Berdasarkaniihasil wawancaraiidengan ibuiiNurimayanti beliauiimengatakan bahwaiipada 

wisataiihalal AekiiMilas Alwansyah Paringgonan terdapat masalah yang peneliti temukan yaitu pada potensi 

yang dimiliki masih kurang efektif, efisien dan kurang optimal, serta beberapa potensi yang dimiliki oleh 

wisata halal Aek Milas ini masih ada yang bertentangan dengan indikator wisata halal yang membuat 

wisatawan muslim kurang nyaman karena kolamnya yangiibelum terpisahiiantara ikolam laki-lakiiidan 

kolamiiperempuan. Belumi pernah terjadi di Aek Milas ini kegiatan maksiat, dan semoga tidak pernah terjadi 

karena tempat ini sangat bagus untuk menyegarkan badan. Dan makanan yang disediakan halal, dan 

karaokenya ada yang diluar ruangan dan Kraoke keluarga (Ibu Nurimayanti, 5 maret 2022). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahma dkk, menyatakan bahwa; Dinas periwisata halal 

Sumatera Baratiimewujudkan wisataiihalal denganiimembuat regulasiiimengenai 

penyelenggaraaniipariwisata ihalal, daniidibutuhkan peraniiDinas periwisataiiSumatera Baratiidalam 

memberikaniisosialisasi bagiiipelaku usahaiidalam melakukaniisertifikasi jaminaniiproduk halaliiserta 

mencantumkaniilogo halaliipada rumahiimakan dani restoran ( Rahma Dira Ismail, 2020). Berdasarkan latar 

belakang diatas, potensi yang dimiliki oleh wisata halal Aek milas Paringgonan ini belum sepenuhnya 

memenuhi indikator wisata halal. Dan potensi yang potensial yang dimiliki oleh wisata ini,Peneliti melihat 

ada kekuatan dan peluang yang bagus untuk dikembangkan meskipun ada kelemahan dan ancaman yang 

dirasakan oleh Pelaku bisnis wisata halal Aek Milas Paringgonan Alwansyah,sehingga peneliti tertarik 

mengangkat judul “AnalisisPotensi Wisata Halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu 

Barumun”. 

 

TINJAUAN TEORITIK 

Pengertian Analisis 

Analisisiimenurut iAnne iGregry iadalah isebuah ilangkah ipertama idari iproses iperencanaan 

(Rupa Matheus, 2022). Analisis iadalah ipenyelidikan iterhadap isuatu iperistiwa, ikerangka, iperbuatan, idan 

isebagainya. iUntuk imengetahui ikeadaan iyang isebenarnya isebab iduduk iperkara idan isebagainya. 

iAnalisis ipada idasarnya isuatu ikegiatan iyang ibanyak imenyangkut iaktivitas iyang iberhubungan idengan 

ipekerjaan imulai idari imembaca, imenafsirkan, imerumuskan, imenerangkan, idan imenjelaskan, 

imengolah, ihubung-menghubungkan isatu idengan iyang ilain imerupakan isuatu iyang idapat idiputuskan 

(Aulia Hawadini, 2022). Teknikiianalisis adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk 

menemukan solusi permasalahan terutama masalah tentang penelitian (Anwar, Arif Budi Witarto,Mega 

TrishutaPathiassana, 2020). 

 

Pengertian Potensi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia potensiiiadalah ikemampuan iyang imemungkinkan iuntuk 

idikembangkan. Potensi juga berarti kekuatan, energi atau kemampuan terpendam yang dimiliki dan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Setelah kapasitas itu dikembangkan akan mempunyai nilai tambah. Potensi 
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wisata menurut Mariotti dalam Yoeti dalam jurnal destinasi pariwisata adalahiisegala isesuatu iyang iterdapat 

idi idaerah itujuan iwisata idan imerupakan idaya itarik (Putu Aditya Adi Guna Hanum and Ida Bagus 

Suryawan, 2015). yang idapat idiartikan isebagai imodal iatau iaset iyang idimiliki isuatu idaerah iwisata, idan 

ieksploitasi iuntuk ikepentingan iekonomi (Yoeti Oka A, 2018). iPotensi iWisata imenurut iDamanik idan 

iWeber iadalah isemua iobyek (ialam, ibudaya, ibuatan), iyang imemerlukan ipenanganan iagar idapat 

imemberikan inilai idaya itarik ibagi iwisatawan. Jenis-jenis sumber daya wisata Sumber daya alam wisata, 

sumber daya manusi wisata, sumber dya sarana dan prasarana dan sumber daya budaya wisata (Putu Aditya 

Adi Guna Hanum and Ida Bagus Suryawan, 2015). 

Faktor pengembangan potensi.MenurutiiSuwantoro, iada ibeberapa ifaktor ipendorong 

ipengembangan ipotensi iobjek iwisata iadalah iatraksi, iamenitas, iaksesibilitas, idan ilayanan. 

1) Atraksii 

Komponeniisangat ipentingi, ikarena iatraksi imerupakan ifaktor iutama iseorang iwisatawan 

imengunjungi isuatu idaerah itujuan wisata. 

2) Amenitas  

Fasilitasiiyang idimiliki idaerah itujuan iwisata, imeliputi iakomodasi, iusaha ipengelolaan imakanan, 

itrasnportasi, irekreasi idan ilain-lain. iSedangkan imenurut iPitana dan iDiarta, imenjelaskan ifasilitas 

idestinasi iamenitas imerupakan ielemen idalam idestinasi iatau iberhubungan idengan idestinasi iyang 

imemungkinkan iwisatawan itinggal idi idestinasi itersebut iuntuk imenikmati iatau iberpartispasi idalam 

atraksi iyang iditawarkan. 

3) Aksesiblitas 

Menurut Spillane mengatakan bahwa aksesibilitas merupakan kemampuan untuk mencapai suatu tujuan 

wisata tertentu, dengan lebih mudah atau lebih sulit untuk menjangkaunya. 

4) Layanan  

Menurut Parasuraman, iZeithaml, idan iBerry ikualitas ipelayanan idapat idilihat idari ilima idimensi 

iantara lain ibukti ilangsung (tangible),ikeandalan (realibilty),iketanggapan (responsiveness), ijaminan 

(assurance),idan iempati (Agung Sri Sulistywati, 2010). 

     Wisata halal menurut Mohsin dalam buku Manajemen Strategi Pengelolaan Desa Wisata adalah 

penyedian produkiidan ilayanan ipariwisata iyang imemenuhi ikebutuhan iwisatawan imuslim isesuai 

idengan iajaran iagama iIslam.Wisataiihalal menurut Riyanto Sofyan adalah salah satu bentuk wisata yang 

berbasis budaya yang mengedepankan nilai-nilai dan Islam sebagai landasan dasar ( Arif  Bdhi Dharma, 

2021). Menurut Battour dan Ismail minat pada wisata halal mengalami peningkatan pertumbuhan. 

Wisatawan muslim diperkirakan akan meningkat 30% pada tahun 2020(Yudhi Martha Nugraha, 2018). 

Pendudukiisetempat iyang imempunyai inaluri ibisnis, idengan iadanya ipengembangan ipariwisata 

iakan imembuka ipeluang ibisnis ibaru iyang iyang idapat idikembangkan idengan imenggali ipotensi yang 

imemacu idalam ibidang iindustri idan ikuliner iyang iberaroma ilokal idan itidak itemukan iditemukan di 

idaerah ilaini. iMaka itidak imustahil, ipenduduk isetempat iberkesempatan isebagai iguideiyang iakan 

imenjadi isumber ipendapatan ibaru ibagi imereka Adanyaiiberbagai iladang ibisnis iatau ipekerjaan ibagi 
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imasyarakat isetempat iitu iakan imenimbulkan ikesejahteraan ibaru idan idaya ibeli imasyarakat iakan 

imeningkat iyang ipada iakhirnya iakan iberdampak ipada ikemajuan isektor iriili. iMungkin iakan 

iberdampak isignifikan iterhadap ikekuatan iekonomi ipemerintah isetempat ikarena iincome iperkapita idan 

ikreativitas imasyarakat iyang isemakin meningkat (Muhammad Djakfar, 2018).i 

Wisatawan iadalah iaktor iatau ipelaku idalam ikegiatan iwisata. Karena wisata merupakan 

ipengalaman imanusia iuntuk imenikmati ikehidupan idalam iperjalaan ihidup imereka Wisatawan ijuga 

iberarti iseseorang iyang imelakukan iperjalanan imaupun ikelompok isejauh iminimal ii80 km, untuk 

imemeroleh ikesenangan idestinasi iwisata iyang idikunjungi (Undang-Undang No 10 Tahun 2009). 

Menurut iAkyol idan iKilinc ipasar ihalal idiklasifikasikan idalam i3 iikategori iyaitu imakanan, ilifestayle 

(ikosmetik, itekstil idan isebagainya)  dan ipelayanan iseperti, paket wisata, itransportasi idan isebagainya 

(Tetty Yuliaty, 2020). 

Adapun jenis-jenis wisata: 

1) Wisata religi adalah wisata yang yang kunjungannya bertujuan untuk menyapaikan syariat iIslam. iObjek 

iyang idikunjungi idijadikan isebagai ipengingat ikeesaan iallah. iWisata ireligi iadalah iwisata iyang 

idikaitkan idengan ietis iagama, sejarah idan ikepercayaan iumat itertentu. 

2) Wisataiisyariah iadalah ilebih iluas idari ipada iwisata ireligi iyaitu iwisata iyang ididasarkan ipada inilaii-

inilai iIslam iyang ikegiatannya iditunjang ioleh iberbagai ifasilitas iwisata iserta ijasa iyang idisediakan 

ioleh imasyarakat, ipelaku iusaha, ipemerintah iyang imemenuhi istandar idan iketentuan isyariah. 

3) Wisataiihalal iadalah ibentuk iwisata iyang iberbasis ibudaya idengan inilaii-inilai idan inorma isyariat 

isebagai ilandasan iutamanyai. ijuga imerupakan ikonsep ikeseimbangan ihidup, itidak ihanya ibertujuan 

iuntuk imendapatkan ikesenangan iketika ibepergian itetapi iuntuk imendapatkan ikebahagiaan idunia 

iakhirat. 

4) Wisata  konvensional Wisata konvensional adalah wisata budaya, alam, heritage, dan kuliner semata-

mata untuk kepuasaniidan ikesenangan iyang iberdimensi inafsu isematai-imata iuntuk iliburan. iTempat 

iibadah isebagai ipelengkap idan ikuliner iyang idisediakan iumum (Murah Syahrial, 2022). 

Indikator  Wisata Halal. 

Fatwa iDSN-iMUI iNo. i11/iKS. i001/W.PEKi/i2012 idan iNo.B-459/iDSN-MUI/XII/2012 

itentang ipengembangan idan isosialisasi ipariwisata isyari’ah. Adapun ifatwa iDSN iMUI iNo:108/ iDSN-

MUI/X/2016 itentang ipedoman ipenyelenggaraan wisataiihalal iberdasarkan iprinsip isyari’ah imenetapkan 

iwisata isyari’ah iadalah iwisata iyang isesuai idengan iprinsip syari’ah ( Rozalinda, 2019). 

Destinasiiiwisata ihalal iharus imemenuhi ibeberapa iindikator diantaranya: 

1) Ada sertifikasiiimakanan idan iminuman ihalal 

2) Tersedianya ifasilitas iibadah  

3) Tidak iboleh iada iaktivitas inon ihalal, iaktivitas ikemaksiatan iserta idisarankan iterpisah iantara ilaki-

laki idan iperempuan. 

Kriteria umum wisataiihalal: 
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1) Berorientasiiipada ikemaslahatan iumum. 

2) Menghindari kemusrikan dan kufarat. 

3) Berorientasiiipada ipencerahan, ipenyegaran idan iketenangan. 

4) Menghindariiimaksiat iseperti izina, ipornografi, ipornoaksi, iminuman ikeras, inarkoba idan ijudi. 

5) iBersifat iuniversal idan iinklusif. 

6) Menjagai perilaku idan etika luhur seperti mengindari perilaku hedois dan asusila. 

7) Menjagaiikeamanan idan ikenyamanan. 

Menghormati nilai nilai sosial budaya dan kearifan local ( Juliansyah, 2021). 

Ada 6 ikebutuhan ipokok iwisatawan imuslim: 

1) Makananiihalal ibebas ialkohol, idaging ibabi, idan isejenisnya. 

2) iTersedianya ifasilitas iibadah 

3) iKamar imandi idengan idengan iair iuntuk iwudhu 

4) iPelayanan isaat ibulan iramadhan imisalnya isantapan iberbuka idan isahur. 

5) iPencantuman ilabel inon ihalal iapabila iada imakan iyang itidak ihalal  

6) Fasilitas rekreasi tidak bercampur secara bebas (Wartiningsih, 2021). 

Konsep Wisata Halal. 

Konsep pariwisata halal lebihiimemberikan ijaminan ikepada iwisatawan imuslim idalam iberwisata.  

iIndikator iyang imenjadi iacuan iseperti itersedianya iproduk imakanan ihalal iuntuk idikonsumsi idi isekitar 

ilokasi iwisata, itersedianya imushola iatau imesjid iyang imemudahkan iwisatawan imuslim iuntuk 

iberibadah, dan terbebasnya obyek wisata dari minuman beralkohol, kemaksiatan serta kriminalitas lainnya 

( Rahma Dira Ismail dan Fahri Adnan, 2020). Wisataiihalal imuncul idari ikebutuhan iwisatawan imuslim 

isesuai iajaran iIslam iyakni isesuai idengan iAli-qur’an idan ihadis. iSehingga ikonsep iwisata ihalal 

imerupakan iaktualisasi idari ikonsep ikeislaman iyakni inilai ihalal idan haram imenjadi itolak iukur 

utamanya. iPariwisata ijuga itelah idijelaskan idi idalam Al-qur’an surah iAl-Ankabut ayat 20 (Quraish 

Shihab, 2002). 

Analisis SWOT 

Leigh imengatakan ianalisis iSWOT iadalah ipendekatan iuntuk imempertimbangkan iberbagai 

ipenghambat idan ipenambah ikerja iyang idihadapi iorganisasi ibaik idilingkungan iinternal imaupun 

ilingkungan ieksternal. iKekuatan idan ipeluang iadalah ipenambah ikinerja iyang idiinginkan isedangkan 

ikelemahan idan iancaman iadalah ipenghambat kinerja organisasi atau perusahaan. AnalisisiiSWOT iadalah 

imetode iyang imemuat iperencanaan istrategisi, iguna imengevaluasi ikekuatani, ikelemahan, ipeluang idan 

iancaman iyang idiaplikasikan idalam isuatu iproyek iatau isuatu ispekulasi ibisnis. iUntuk imendukung 

ianalisisnya idengan imengidentifikasi ifaktor ieksternal idan iinternalnya iyang imendukung iuntuk 

imencapai itujuan organisasi atau bisnis (Yulfan Arif Nurrohman dan Rina Sari Qurniawati, 2021). 

Faktor-Faktor Analisis SWOT 
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1) Strengths (kekuatan) adalah sebuah ikondisi yang menjadi sebuah kekuataniidalam organisasi. Strengths 

merupakan ifaktor iinternal iyang imendukung perusahaan untuk mencapai tujuan. Faktor pendukung 

dapat berupa sumber daya, keahlian, dan kelebihan lainnya. 

2) Weaknesses (kelemahan) merupakan kegiatan organisasi yang itidak iberjalan idengan ibaik iatau isumber 

idaya iyang idibutuhkan iorganisasi itidak idimiliki iorganisasi. Weaknesess merupakan ifaktor iinternal 

iyang imenghambat idalam imencapai itujuan. 

3) Opportunitiesi (peluang) merupakan faktor positif yang muncul dari lingkungananiimemberikan 

ikesempatan ibagi iorganisasi iatau iprogram iuntuk imemanfaatkannya. Opportinity adalah faktor 

eksternal yang mendukung perusahaan untuk mencapai tujuan. 

4) Threats (ancaman) merupakan faktor negatif dari lingkungan yang menghambat berkembang atau 

berjalannya organisasi. Threats adalah faktor eksternal yang menghambat perusahaan atau bisnis untuk 

mencapai tujuan (Erwin Suryatama, 2020). 

Metode Penelitian 

iPenelitian iini idilakukan pada wisata halal Aek Milas Alwansyah Paringgonan iKecamatan iUlu 

iBarumun iKabupaten iPadang iLawasi. iPenelitian iiniidilaksanakan ipada ibulan iOktober 2021 isampai 

Desember 2022. Dalam penelitian iini ipeneliti imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif iyang ibersifat 

ideskriptifiiyang imenggambarkan idata dan iinformasi iyang iberlandaskan ifaktai-ifakta iyang idiperoleh idi 

ilapangan idianalisis ikemudian idisimpulkani. iAnalisis idata iadalah iproses imengatur iurusan idata idan 

mengorganisasikannya kedalam pola kategori. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berbentuk 

kata-kata atau gambar (Asmadil Alsa, 2014). 

iSubjek ipenelitian iadalah iorangi-orang iyang imengungkapkan iinformasi itentang imasalah 

isebagaimana iadanya idan itidak iperlu imerasa itakut dan imerasa itertekan iakibat iinformasi iyang 

idiberikan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 11 orang. diantaranya pelaku bisnis pariwisata halal Aek 

Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun yaitu bapak Wiskan Wardana Hsb, 2 karyawan yaitu bapak 

Husin dan ibu Rani serta pengunjung yang berjumlah 8 orang yang mendeskripsikan analisis potensi wisata 

halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun yaitu ibu Lily, Nurimayanti, Anna Dalilah, Zakiyah 

Nasution, Ramlah Anita, Nur saidah Nst, dan Aditiya. 

Sumber Data Dilihat dari sumber memproleh data, atau dari mana data tersebut diperoleh secara umum. 

Dalam penelitian ini ada dikenal jenis data yaitu data primer dan data sekunder ( Sugiono, 2018). 

1. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata kata yang diucapakan secara lisan, gerak-gerik, 

perilaku yang dilakukan oleh subyek yaang dapat dipercaya. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dengan cara mengamati dan mewawancarai seorang pelaku bisnis wisata halal Aek Milas dan 8 orang 

pengungjung, 2 orang karyawan wisata Aek Milas, yang berjumlah 11 orang. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh  dari dokumen-dokumen grafis (tabel,catatan, notulen rapat), 

foto-foto, film, rekaman vidio, laporan-laporan, Buku, jurnal, skripsi, e-book, brousur dan lain-lain. 

Yang dapat memperkaya data primer (Budi Gautama Siregar dan Ali Hardana, 2021) 
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iTeknik iPengumpulan iData merupakan iLangkah ipenting ilainnya iyang iperlu idilakukan idalam 

ipenelitian ini iadalah teknik ipengumpulan idata yaitu: 

1. Observasi(pengamatan) dalam penelitianiiini iadalah ipeneliti iakan imelakukan ipengamatan iatas 

ipengalaman isecara ilangsung idan imemungkinkan ikita imelihat idan imengamati isendirii. iDalam 

ipenelitian iini imengamati iperilaku pengunjung dengan mengaitkannya dengan indikator wisata halal. 

Dalam hal ini, untuk mengetahui potensi, kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang serta apakah ada 

potensi yang dimiliki yang bertentangan dengan indikator wisata halal. 

2. Wawancaraiiyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan 

imelalui ipertanyaan isecara ilisan iyang idilakukan ikepada iresponden iuntuk imenjawabnya idan 

ijawabani-ijawaban iresponden idicatat iatauidirekami. iwawancara ibisa idilakukan idengan itatap imuka 

iantara ipeneliti idengan iresponden (Surahman, 2016). 

3. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudahiiberlalu iyang iberbentuk itulisani, igambar iatau ikarya 

imonumental iseseorangi. iDokumen imerupakan ipelengkap idari ipenggunaan imetode iobservasi idan 

iwawancara (Imam Gunawan, 2015).i 

Teknik analsis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, menentukan 

pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menentukan pola, menetukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan menentukan apa yang dapat dipelajari dan menemukan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain (Boedi Abdullah Dan Ahmad Saebani, 2014).  

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi, adapun 

triangulasi yang digunakan adalah: 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji krediabilatas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Seperti apa yang dilihat (Wahyu Purhantara 2010). 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah memeriksa keabsahan data atau memeriksa temuan peneliti. Yakni keabsahan 

data yang dilakukan beberapa teknik seperti membandingkan pengamatan dengan wawancarayakni 

membandingkan apa yang dikatakan dengan wawancara, observasi, dan anlisis dokumen (Sugiyono, 

2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peluang dan Ancaman Wisata Halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

Hasil ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti imelalui observasi dan iwawancara idengan ibapak wiskan 

wardana, ikaryawan dan pengunjung menjelaskan wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan memiliki faktor 

Eksternal, berpeluang menjadi wisata halal karena sektor wisata halal iyang isemakin iberkembang idan 

isemakin idiminatii, imeningkatnya iijumlah iwisatawan muslim, memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat, SDA yang mendukung, promosi di media sosial yang memiliki peluang untuk menarik 
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wisatawan. Bencana alam misalnya seperti longsor dan persaingan dari wisata lain merupakan ancaman 

wisata Aek Milas Paringgonan. 

 Pihak pengelola wisata Aek Milas Alwansyah belum sepenuhnya mengoptimalkan peluang dan 

meminimalkan ancaman yang dimiliki karena seperti pengoptimalan SDA dan SDM perlu lebih optimalkan 

agar dapat meningkatkan kontribusi wisata Aek Milas Alwansyah terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

membuka lebih banyak lapangan pekerjaan sebagaimana teori Battour dan Ismail yang menyatakan bahwa 

minat pada wisata yang mengalami pertumbuhan peningkatan dan wisatawan muslim merupakan populasi 

terbesar dunia yang seharusnya disadari pelaku bisnis pariwisata karena dapat memberikan kontribusi 

ekonomi (Yudhi Martha Nugraha, 2018). 

 Adapuniipenelitian iterdahulu iyang menganut penelitian iini iadalah ipenelitian iEka iDewi 

iSatriana idan iHayyun iDurrotul iFarida iyang iberjudul iWisata iHalal: iPerkembangani, iPeluang idan 

itantangan, menjelaskan bahwa:Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu meningkatkan 

lapangan pekerjaan serta pertumbuhan ekonomi karena wisata halal banyak diminati wisatawan muslim dari 

tahun ke tahun dan merupakan peluang dan tantangan wisata halal (Eka Dewi Satriana Dan Hayyun 

Durrotul Faridah, 2018). 

  Hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa wisata Aek Milas Alwansyah 

paringgonan yang mampu meningkatkan sektor pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan lapangan 

pekerjaan karena wisata Aek Milas memilki banyak kekuatan, peluang, dan tidak terlepas juga dari 

kelemahan dan ancaman sehingga harus memunculkan strategi S-O, W-O, S-T  dan WT seperti belajar dari 

dari negara lain menerapkan wisata halal, mengoptimalkan SDA dan SDM agar wisata Aek Milas dapat terus 

mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang dan harus meminimalkan ancaman 

dan kelemahan agar sesuai dengan yang diharapkan yaitu menjadi sebuah wisata yang banyak diminati dan 

sebagai sumber pendapatan baru. 

2. Kekuatan dan kelemahan Wisata Aek Milas Kecamatan Ulu Barumun 

 Hasil ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti imelalui observasi dan iwawancara idengan ibapak 

wiskan wardana, ikaryawan dan pengunjung menjelaskan wisata Aek Milas memiliki kekuatan  yaitu 

Beberapa potensi sudah sesuai dengan indikator wisata halal, sudah tersedia tempat ibadah untuk wisatawan 

muslim dan Konsumsi halal, air panas belerang yang menyehatkan,  Area kolam sudah ada pagar, serta 

bentuk kolam yang unik, berukuran besar dan bisa dinikmati anak- anak dan orang dewasa, permainan anak-

anak, memiliki  view yang indah karena berada di lereng pegunungan dan memiliki suasana khas pedesaan 

yang alami, nyaman, sejuk, ada ukiran yang bagus, tersedia pondok-pondok terbuka, dan ada kata himbauan 

dan kata motivasi, karaokenya yang di luar ruangan  transparan dan karaoke inroom, tiket cukup terjangkau, 

lokasi wisata cukup mudah dijangkau, bersih, dan Area parkir cukup luas dan tidak pernah terjadi aktivitas 

maksiat, dan kamar mandi terpisah antara laki-lakiiidan iperempuan idengan iair ipanas idan iair idingin 

 Kelemahannya yaitu: Wisatanya yang belum sepenuhnya sesuai dengan indikator wisata halal 

yaitu ibelum iterpisah iantara ilakii-ilaki, seharusnya dibuat dinding pemisah antara laki-laki dan perempuan 

idan iperempuan dan ibelum ada sertifikat halal, pemanfaatan sumber daya alam (SDA) dan SDM yang 
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belum optimal misalnya menambah atraksi yang terbaru dan menarik, karyawannya kurang ramah dan 

Kualitas rasa makanan dan minuman yang masih kurang serta Promosi ke media sosial belum maksimal, 

kondisi jalan masih kurang bagus, kurangnya perhatian dan dukungan dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Padang Lawas, dan pengunjung kolam hanya bisa menikmati berendam air panas saat cuaca sedang 

mendukung. 

 Pihak pengelola wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan belum sepenuhnya menyuguhkan 

atraksi yang sesuai dengan indikator wisata halal yaitu kolam umum yang masih satu dan belum terpisah 

natara laki-laki dan perempuan dan makanan yang disediakan halal tetapi belum ada sertifikat halalnya 

sebagaimana fatwa DSN MUI bahwa destinasi wisata halal harus memenuhi indikator seperti sertivikasi 

makananiidan iminuman ihalali, imemilki ifasilitas iibadah idan itidak iboleh iada iaktivitas ikemaksiatan 

iserta idisarankan iterpisah iantara ilaki-ilaki idan iperempuan (Riyanto Sofyan, 2020). 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahma dkk, menyatakan bahwa: Dinas periwisata halal 

Sumatera Barat mewujudkan wisata halal dengan membuat regulasi mengenai penyelenggaraan pariwisata 

halal, dan dibutuhkan peran Dinas periwisata Sumatera Barat dalam memberikan sosialisasi bagi pelaku 

usaha dalam melakukan sertifikasi jaminan produk halal serta mencantumkan logo halal pada rumah makan 

dan restoran (Rahma Dira Ismail, Fahri Adnan). 

 Hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa wisata Aek Milas berpotensi menjadi 

wisata halal dengan memperhatikan indikator wisata halal sehingga pihak pengelola harus memperhatikan 

atraksi yang disuguhkan dan disesuaikan dengan indikator wisata halal seperti kolam umumnya dibuat 

terpisah antara laki-laki dan perempuan dan mengurus sertifikat halal agar terjamin ke halalanya sesuai 

dengan kebutuhan wisatawan muslim dan pihak pengelola sangat membutuhkan peran stakeholder baik itu 

pemerintah dan masyarakat agar kekuatan yang dimiliki atau penambah kerja dapat terus dioptimalkan dan 

kelemahan atau penghambat dapat diminimalisir. 

3. Potensi wisata halal Aek MilasParinggonan Kecamatan Ulu Barumun 

 Hasil ipenelitian iyang idilakukan iipeneliti imelalui observasi dan iwawancara idengan ibapak 

iWiskan Wardana, ikaryawan dan pengunjung menjelaskan beberapa potensi yang dimiliki wisata halal Aek 

Milas Paringgonan seperti:kolam air panas belerang yang terdiri atas satu kolam umum, unik, berukuran 

besar, view yang indah dengan suasana khas pedesaan, masih ada lahan yang kosong yang bisa dioptimalkan, 

dan 7 kolam pribadi, tempat ibadah, tempat permainan anak-anak, dan 2 jenis karaoke yaitu karaoke yang 

ada di luar ruangan dan inroom. 

 Pihak pengelola belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi alam dan buatan yang dimiliki  

sebagaimana dijelaskan dalam teori Damanik dan Weber yaitu semua obyek alam, buatan, memerlukan 

penanganan agar dapat memberikan nilai daya tarik bagi wisatawan karena sumber daya wisata adalah modal 

bagi pembangunan wisata yang berkualitas dan penting bagi tempat wisata (Muhammad Ashoer, 2021). 

 Adapuniipenelitian iterdahulu iyang imenganut ipenelitian iini iadalah ipenelitian Asi Noer 

Rahmi yang berjudul Perkembangan Pariwisata Halal NTB dalam Promosi Destinasi Islami di Indonesia 

mengatakan bahwa:Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi geografis dan wilayah pesisir yang 
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sudah pasti menjadi daya tarik yang merupakan potensi besar untuk dikembangkan menjadi industri 

pariwisata halal yang memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Asri Noer Rahmi, 2020) 

 Hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa wisata Aek Milas memiliki banyak 

potensi yang bisa digarap dan terus dikembangkan namun wisata Aek Milas belum sepenuhnya 

mengoptimalkan potensi alam dan buatan yang dimiliki sehingga potensi yang disuguhkan wisata Aek Milas 

menjadi lebih berkelas sehingga dapat meningkatkan minat wisatawan memilih wisata Aek Milas sebagai 

tempat berlibur dan diharapkan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

KESIMPULAN   

 Berdasarkaniihasil ipenelitian idan ipembahasan analisis potensi wisata halal Aek Milas 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun makaiipeneliti idapat imenyimpulkan ihal sebagiai iberikut: 

1. wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan memiliki faktor Eksternal, berpeluang menjadi wisata halal 

karena sektor wisata halal yang semakin berkembang dan semakin diminati, meningkatnya jumlah 

wisatawan muslim, memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, SDA yang mendukung, promosi 

di media sosial yang memiliki peluang untuk menarik wisatawan. Bencana alam misalnya seperti longsor 

dan persaingan dari wisata lain merupakan ancaman wisata Aek Milas Paringgonan. Dan wisata Aek 

Milas setelah mengidetifikasi apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, ancaman, peluang dan ancaman 

harus menyusun strategi S-O, W-O, S-T, dan W-T untuk meminimalkan ancaman dan kelemahan, 

mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang dan menjadi alternatif untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat 

2. Kekuatan yaitu Beberapa potensi sudah sesuai dengan indikator wisata halal seperti sudah tersedia 

tempat ibadah, air panas belerang yang menyehatkan, area kolam sudah ada pagarnya serta bentuk kolam 

umum unik, memiliki besar memiliki  view, , ada ukiran yang bagus, pondok-pondok terbuka, ada kata 

himbauan dan kata motivasi di area kolam. Karaokenya 2 yaitu: inroom dan karaoke luar ruangan, tiket 

cukup terjangkau, lokasi wisata cukup mudah untuk di jangkau wisatawan, bersih, dan Area parkir yang 

cukup luas dan tidak pernah terjadi aktivitas maksiat, dan kamar mandi yang terpisah antara laki-laki dan 

perempuan dilengkapi dengan air panas.Kelemahannya yaitu: Wisatanya yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan indikator wisata halal yaitu belum terpisah antara laki-laki dan perempuan dan belum ada 

sertifikat halal, pemanfaatan sumber daya alam (SDA) dan SDM yang belum, Promosi ke media sosial 

yang belum maksimal, kondisi jalan masih kurang bagus, kurangnya perhatian dan dukungan dari Dinas 

Pariwisata Kabupaten Padang Lawas, dan pengunjung kolam hanya bisa menikmati berendam air panas 

saat cuaca sedang mendukung. 

3. Potensi yang dimiliki wisata halal Aek Milas Paringgonan seperti: kolam air panas belerang yang terdiri 

atas satu kolam umum, unik, berukuran besar, view yang indah, masih ada lahan yang kosong yang bisa 

dioptimalkan, dan 7 kolam pribadi, tempat ibadah, tempat permainan anak-anak, dan 2 jenis karaoke 

yaitu karaoke yang ada di luar ruangan dan inroom. 
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